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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Fenomena kesurupan belakangan ini banyak diperbincangkan dalam berbagai 

media dan lingkungan masyarakat. Manusia dibekali dengan akal dan pikiran 

yang baik, diberi indra yang sempurna untuk melihat dan mensyukuri apa yang 

telah Allah SWT berikan kepada kita. Kesurupan bisa sembuh dengan dibacakan 

ayat-ayat Al-Qur‟an. Al-Qur‟an merupakan suatu obat atau penyembuh untuk 

kesurupan, dan beberapa penggalan ayat Al-Qur‟an bisa sebagai penangkal 

terjadinya kesurupan. 

Terdapat pada sebuah pondok pesantren di Banjarmasin mengamalkan surah-

surah tertentu untuk menangkal kesurupan. Pembacaan surah-surah tertentu 

sebagai amalan di Pondok Pesantren Tahfiz Husada menjadi salah satu upaya 

untuk menghidupkan Al-Qur‟an di lingkungan pondok tersebut sebagai bacaan 

sehari-hari. Pembacaan surah-surah tertentu ini dipraktikkan dalam bentuk 

kegiatan dan dilaksanakan setiap ba’da subuh yang diikuti oleh seluruh 

mahasantriwati tanpa terkecuali. 
1
 

Pembacaan surah-surah tertentu ini terlaksana baru 2 bulan belakangan ini, 

dikarenakan ada ustadzah dari Malaysia yang datang ke Pondok Pesantren 

Tahfidz Husada, beliau menceritakan tentang pembangunan Pondok Pesantren 

yang dibangun disana, kata beliau sebelum pondok tersebut dibangun terjadi 

                                                           
1
 Observasi ke Asrama Mahasatriwati Tahfidz Husada  



2 

 

 

 

peperangan antara manusia dengan jin yang tinggal di komplek tanah tersebut. 

Para jin tidak menginginkan tempat tinggal mereka diambil oleh manusia.  

Setelah terjadinya peperangan tersebut akhirnya manusia lah yang menang. 

Akan tetapi, jin tersebut berjanji untuk mengganggu manusia yang iman nya kuat. 

Lama kelamaan Pondok tersebut sudah selesai dibangun dan ternyata benar, 

banyak yang mengalami gangguan jin. Ustadzah tersebut berinisiatif untuk 

memberikan amalan kepada santriwati disana supaya terhindar dari gangguan jin, 

dan beliau juga memberikan amalan tersebut kepada Mahasantriwati Pondok 

Pesantren Tahfiz Husada Banjarmasin Timur agar terhindar dari gangguan jin. 

Surah-surah yang mereka baca sangat beragam, di antara surah yang dibaca 

adalah al-Fatihah, al-Baqarah ayat 1-5, al-Baqarah ayat 163,  al-Baqarah ayat 255-

257, al-Baqarah ayat 284-286, ali-„Imrȃn ayat 18, ali „Imrȃn ayat 26-27, al-A‟rȃf 

ayat 54-56, al-Isrȃ ayat 110-111, al-Mu‟minȗm ayat 115-118, as-ŝaffat ayat 1-11, 

ar-Rahmȃn ayat 33-40, al-Hasyr ayat 21-24, al-Jin ayat 1-4,  al-Kafirȗn ayat 1-6, 

al-Ikhlȃs, al-Falaq, an-Nas, dzikir-dzikir, Asmȃ‟ul Husna, al-Fȋl ayat 1-5, al-

Wȃqi‟ah dan al-Mulk. Mahasantriwati di Pondok Pesantren Husada mengamalkan 

surah-surah tersebut agar tidak terjadi hal-hal yang diluar dugaan, seperti 

kesurupan. Mahasantriwati tersebut mengamalkan ayat-ayat penangkal kesurupan 

ini secara berjamaah.
2
 

Sangat sering manusia diganggu oleh jin. Menurut keyakinan atau menurut 

agama, seseorang yang diganggu oleh jin dikarenakan kita tidak bisa 

                                                           
2
 Observasi ke Asrama Mahasantriwati Husada  



3 

 

 

 

mengendalikan tubuh, tidak sedikit dari kita kalau sudah diganggu oleh jin badan 

terasa sangat beda dari biasanya.  

Dalam fenomena gangguan jin ini, berdasarkan jenis kelamin maka 

perempuan lah yang mempunyai resiko lebih tinggi diganggu oleh bangsa jin 

daripada laki-laki. Hal ini terjadi mungkin perempuan lebih sugestible atau lebih 

mudah dipengaruhi dibandingkan laki-laki. Gangguan jin tidak mengenal umur, 

bahkan bayi sekalipun sering diganggu jin, tetapi kebanyakannya yang sering 

diganggu jin adalah perempuan usia remaja dan dewasa  yang mudah dipengaruhi 

oleh mereka (jin). 

Selain itu, perempuan lebih labil ketimbang laki-laki. Banyak hal yang bisa 

menjadi penyebab gangguan jin, antara lain karena kondisi keluarga, kondisi 

sekolah, hubungan pertemanan, sosial politik, dan masih banyak lagi yang 

akhirnya membuat kita termenung dengan tatapan kosong yang tiada artinya, 

maka disitulah jin beraksi untuk mengganggu manusia yang bisa menyebabkan 

kesurupan. 

Jin sangat mengganggu manusia terhadap keberlangsungan kesehatan. Ketika 

jin masuk dalam tubuh manusia, dia langsung menuju ke otak, dan melalui  otak 

inilah dia bisa memengaruhi bagian manapun anggota tubuh manusia. Kajian 

dokter mutakhir telah membuktikan bahwa penderita gangguan jin mempunyai 

gelombang yang sudah terdeteksi dan terdapat benda yang terasa asing 

bersemayam diotak nya. Ada empat jenis gangguan jin yang dirasakan oleh 
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manusia saat diganggu jin, diantaranya: gangguan total, gangguan sektoral, 

gangguan berkepanjangan, gangguan sejenak.
3
 

Maka dari itu mahsantriwati Pondok Pesantren Tahfiz Husada mengamalkan 

beberapa surah-surah tertentu sebagai benteng untuk menghindarkan diri mereka 

dari gangguan jin. 

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti sangat tertarik meneliti lebih 

mendalam tentang pembacaan surah-surah tertentu sebagai amalan 

menghindarkan diri dari gangguan jin (kesurupan), yang akan peneliti sajikan 

pada kajian ilmiah dalam bentuk proposal skripsi dengan judul “Ayat Penangkal 

Kesurupan Perspektif Mahasantriwati Pondok Pesantren Tahfidz Husada 

Banjarmasin Utara”. 

B. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah: 

1. Apa keutamaan ayat Al-Qur‟an yang dibaca sebagai penangkal kesurupan 

dalam pandangan Mahasantriwati di Pondok Pesantren Tahfidz Husada? 

2. Apa fungsi (khasiat) ayat Al-Qur‟an sebagai penangkal kesurupan dalam 

pandangan Mahasantriwati di Pondok Pesantren Tahfidz Husada? 

3. Apa efek pembacaan ayat Al-Qur‟an sebagai penangkal kesurupan dalam 

pandangan Mahasantriwati di Pondok Pesantren Tahfidz Husada? 
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C. Tujuan Dan Signifikasi Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Setiap penelitian pasti ada tujuan yang ingin dicapai, dalam penelitian kali 

ini peneliti bertujuan untuk: 

a. Untuk mengetahui apa keutamaan ayat Al-Qur‟an yang dibaca sebagai 

penangkal kesurupan dalam pandangan Mahasantriwati di Pondok 

Pesantren Tahfidz Husada 

b. Untuk mengetahui apa fungsi (khasiat) ayat Al-Qur‟an sebagai 

penangkal kesurupan dalam pandangan Mahasantriwati di Pondok 

Pesantren Tahfidz Husada 

c. Apa efek pembacaan ayat Al-Qur‟an sebagai penangkal kesurupan 

dalam pandangan Mahasantriwati di Pondok Pesantren Tahfidz 

Husada 

2. Signifikasi Penelitian 

a. Kegunaan Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi keilmuan 

akademisi pada bidang Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir dalam kajian living qur‟an. 

Dan juga penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan acuan untuk peneliti 

selanjutnya terutama dalam memahami ayat Al-Qur‟an sebagai media 

perlindungan dalam kajian living qur‟an. 
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b. Kegunaan Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan kepada 

peneliti, pembaca dan peneliti lain tentang pengamalan surah-surah tertentu 

sebagai perlindungan untuk menghindarkan diri dari gangguan jin. 

D. Definisi Operasional 

Sebagai upaya untuk menghindari adanya kesalahpahaman terhadap 

masalah dalam skripsi ini, perlu diingat kembali bahwa penelitian ini berjudul 

“Ayat Penangkal Kesurupan Perspektif  Mahasantriwati Pondok Pesantren Tahfiz 

Husada Banjarmasin Utara (Kajian Living Qur’an)”. Dari judul ini peneliti perlu 

mengemukakan definisi operasional atau penjelasan dan batasan penelitian ini 

sebagai berikut: 

1. Ayat pernangkal 

Ayat pernangkal merrupakan ayat-ayat terrterntu yang dikhususkan atau 

dikerlormporkkan untuk dibaca sersuai derngan waktu dan termpatnya. Ayat pernangkal 

juga bisa diartikan serbagai ayat untuk mernghindar dan mermbernterngi diri dari 

gangguan jin dan ayat untuk mernyermbukan dari gangguan jin. 

2. Kersurupan 

  Dalam Kamus Bersar Bahasa Indornersia, kersurupan berrarti kerrasukan 

(sertan, rorh) serhingga berrtindak yang anerh-anerh: pernari-pernari kuda kerpang yang –

itu makan padi dan percahan borla lampu.
4
 

  Kersurupan merrupakan fernormerna sorsial yang serring ditermui di masyarakat 

baik di terlervisi maupun di merdia massa lainnya. Mernurut keryakinan atau juga 
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mernurut agama, serorrang yang kersurupan dikarernakan ada so rsork makhluk halus 

yang masuk ker dalam tubuh dan merngerndalikannya. Tidak serdikit orrang yang 

kersurupan dapat berrbicara ngawur dan berrtingkah anerh.
5
 

  Mernurut Psikorlorg kersurupan adalah reraksi kerjiwaan yang diserbut derngan 

Disorsiatif Trancer Dissorrderr (DTD) atau gangguan disorsiasi. Gangguan disorsiasi 

itu terrjadi mernurut terorri Sigmund Frerud dikarernakan adanya kornflik, kornflik-

kornflik yang tidak terrserlersaikan yang masuk ker dalam bawah sadar dan diperndam, 

kertika ada permicu maka kornflik-kornflik terrserbut kerluar ker perrmukaan merlalui 

perrilaku-perrilaku yang bisa kita amati itu namanya kersurupan, gangguan sermacam 

ini terrmasuk gangguan merntal (Disorsiatif Trancer Dissorrderr).
6
 

  Dalam banyak literratur serjarah Psikorlorgi, fernormerna kersurupan dianggap 

serbagai serbuah asumsi primitiver dalam mermandang gangguan jiwa. Dalam 

kernyataan bahwa gangguan atau pernyakit merntal (merntal disorrderr) dapat 

berrsumberr dari atau diserbabkan orlerh kerrasuka jin yang pada dasarnya sudah lazim 

diterrima dan diakui dalam kerperrcayaan tradisiornal. Dalam Islam, pernerrimaan dan 

perngakuan dimaksud terrkait errat derngan prinsip kerimanan kerpada yang ghaib. 

Dalam aliran-aliran utama Psikorlorgi dan Psikorterrapi Morderrn serperrti 

Berhaviorrismer, Psikoranalisis dan Psikorlorgi Humanistik mermang terrlihat adanya 

kercernderrungan yang kuat untuk merngingkari kerperrcayaan agama dan 
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 Syarifah, “Fenomena Kesurupan dalam Persepsi Psikolog dan Peruqyah”, Jurnal Studia 

Insania, Vol 6 No 2 November 2019, 109. 
6
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kerperrcayaan tradisiornal bahwa pernyakit merntal berrsumberr dari gangguan jin 

(kersurupan).
7
 

  Mernurut pandangan perruqyah, kersurupan adalah korndisi hilangnya 

kersadaran serhingga tidak dapat merngorntrorl diri yang diserbabkan orlerh jin yang 

merrasuk ker dalam tubuh merlalui aliran darah. Adapun pernye rbab terrjadinya 

kersurupan dipicu orlerh gangguan jin atau sertan serperrti syirik kerpada Allah, 

mernyalahi sunnah Allah, mermakai ilmu hitam, berrmaksiat, merlakukan dorsa bersar, 

mermiliki bernda-bernda pusaka, kertidaktahuan manusia mernzalimi jin serhingga jin 

terrserbut marah, jin atau sertan dikirim orlerh dukun untuk masuk ker dalam tubuh 

manusia untuk mernyakiti, merngganggu, mernghalangi jordorh, mermbuat orrang itu 

berrwibawa (ditakuti), dan jinnya iserng suka merngganggu manusia. Serlain itu, 

mernurut pandangan perruqyah kersurupan dapat diserbabkan orlerh perrmasalahan 

Psikorlorgis serperrti: terkanan batin, berban pikiran, kerserdihan, trauma yang 

mernumpuk serhingga mernurunkan kersadaran.
8
 

3. Keutamaan, Fungsi dan Efek 

  Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, keutamaan adalah keunggulan; 

keistimewaan; hal yang penting (terbaik, unggul dan sebagainya). 

  Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, fungsi adalah kegunaan suatu hal, 

daya guna serta pekerjaan yang dilakukan. Fungsi juga merupakan sekelompok 

aktivitas yang tergolong pada jenis yang sama berdasarkan sifatnya, pelaksanaan 

atau pertimbangan lainnya.  
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 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, efek adalah akibat atau pengaruh, 

kesan yang timbul pada pikiran penonton, pendengar, pembaca, dan sebagainya 

(sesudah mendengar atau melihat sesuatu).
9
 

E. Penelitian Terdahulu 

 Serterlah pernerliti merlakukan perlacakan serrta perngamatan terrhadap berberrapa 

karya ilmiah atau pernerlitian terrdahulu, ditermukan berberrapa pernerlitian yang 

hampir sama, diantaranya: 

1. Skripsi tahun 2021, orlerh Yuni Nurrorhmah, Institut Agama Islam Nergerri 

Purworkerrtor, Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin dan Humaniorra. 

Derngan skripsinya yang berrjudul “Tradisi Permbacaan Surat Al-Jinn di Porndork 

Persantrern Miftahul Huda Al-Azhar Citangkorlor.” Adapun tujuan pernerlitian ini 

untuk merngertahui makna tradisi permbacaan surat al-Jinn bagi santri Porndork 

Persantrern Miftahul Huda Al-Azhar Cingkorlor.
10

 

Sercara umum terrdapat perrsamaan pada pernerlitian yang dilakukan o rlerh 

Yuni Nurrorhmah derngan pernerlitian ini, yaitu sama-sama merngkaji serbuah 

surah terntang kersurupan. Namun terrdapat perrberdaan yaitu pernerlitian kali ini 

ingin merngertahui bagaimana berntuk upaya pe rnggunaan ayat al-Qur‟an untuk 

mernangkal kersurupan di kalangan Mahasantriwati Po rndo rk Persantrern Tahfidz 

Husada terrserbut serrta bagaimana pandangan Mahasantriwati di Po rndork 

Persantrern Tahfidz Husada te rntang khawash (khasiat) ayat pe rnangkal 

kersurrupan.  
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 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: 

Pusat Bahasa, 2008). 
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 Yuni Nurrohmah, “Tradisi Pembacaan Surat Al-Jin di Pondok Pesantren Mitahul 

Huda Al-Azhar Citangkolo”, Skripsi, (Purwokerto: IAIN Purwokerto, 2021). 
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2. Skripsi tahun 2022, orlerh Morh Alwy Amru G,  STH., M.S.I. Institut  

Agama Islam Nergerri (IAIN) Porno rrorgor, Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir, Fakultas 

Ushuluddin Adab dan Dakwah. Derngan skripsinya yang berrjudul “Tradisi 

Mermbaca Surah Al-Kahfi di Porndork Persantrern Al-Furqorn Muhammadiyah 

Borarding Schororl Cibiuk Garut (Studi Living Qur‟an).” Adapun tujuan 

pernerlitian ini untuk mernderskripsikan prakterk permbacaan serrta mernganalisis 

surat Al-Kahfi di Porndork Persantrern Al-Furqorn Muhammadiyah Borarding 

Schororl Cibiuk Garut bagi santri, Mudabbir, Asatidz.
11

 

Dari pernerlitian terrdahulu, terrdapat kersamaan yang mana sama-sama 

mermbaca surah Al-Kahfi yang terrmasuk dalam salah satu surah yang pernerliti 

jalankan saat ini, serdangkan perrberdaan yang terrdapat pada pernerlitian terrdahulu 

derngan pernerlitian yang dijalankan yaitu untuk pernerlitian terrdahulu merrerka 

mermbaca surah Al-Kahfi untuk merndapatkan manfaat dan barorkah kertika 

mermbacanya, dan biasanya sertiap individu dari merrerka para santri di porndork 

terrserbut mermbawa satu gerlas air minerral untuk kermudian dilertakkan di derpan 

santri hingga serrerntak mermbaca surah Al-Kahfi, kermudian merrerka simpan di 

derpan merrerka dan kertika serlersai merrerka minum air terrserbut. Tertapi untuk 

pernerlitian yang dijalankan saat ini mermbaca ayat-ayat pernangkal yang salah 

satunya surah Al-Kahfi adalah untuk mernghindari diri dari gangguan jin. 

3. Skripsi tahun 2022, orlerh Adi Masikorn, Univerrsitas Islam Nergerri Sulthan Thaha 

Saifuddin Jambi, Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin dan 

Humaniorra. Derngan skripsinya yang berrjudul “Tradisi Permbacaan Surat Al-
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 Moh Alwy Amru, “Tradisi Membaca Surah Al-Kahfi di Pondok Pesantren Al-Furqon 

Muhammadiyah Boarding School Cibiuk Garut (Studi Living Qur’an)”, Skripsi, (Ponorogo: IAIN 

Ponorogo, 2022) 
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Mulk dan Al-Waqi‟ah (Kajian Living Qur‟an di Porndork Persantrern Salafiyah 

Derpati Agung Pulau Raman Kercamatan Muara Siau Kabupatern Merrangin 

Jambi)”. Tujuan pernerlitian ini untuk merngertahui apa dasar tradisi permbacaan 

surat Al-Mulk dan surat Al-Waqi‟ah di Porndork Persantrern Salafiyah Derpati 

Agung.
12

 

Pada pernerlitian terrdahulu, pernerliti merrasa terrbantu derngan pernerlitian yang 

terlah ada, karerna pernerlitian ini mermbahas terntang surah-surah yang ada pada 

pernerlitian yang dijalankan. Perrberdaan dari pernerlitian ini terrdapat pada lorkasi 

pernerlitian dan subjerk pernerlitian. 

F. Sistematika Penulisan 

Serbagai upaya mermperrmudah dalam mernyusun dan mermahami pernerlitian ini 

sercara sistermatis, maka pernulis mernggunakan sistermatika pernulisan serbagai 

berrikut: 

Bab I, Berrisi terntang perndahuluan yang mernjerlaskan terntang latar berlakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan signifikansi pernerlitian, derfinisi 

orperrasiornal, pernerlitian terrdahulu, dan mertorder pernerlitian serrta sistermatika 

pernulisan. 

Bab II, mermuat terntang landasan terorritis terntang rerserpsi ayat pernangkal 

kersurupan. 

Bab III, mermuat terntang mertorder pernerlitian. 
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 Adi Masikon, “Tradisi Pembacaan Surat Al-Mulk dan Al-Waqi’ah (Kajian Living 

Qur’an di Pondok Pesantren Salafiyah Depati Agung Pulau Raman Kecamatan Muara Siau 

Kabupaten Merangin Jambi)”, Skripsi, (Jambi: UIN Jambi, 2022). 
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Bab IV, gambaran umum po rndork persantrern Tahfidz Husada, be rrapa po rpulasi 

mahasantriwatinta, apa saja ke rgiatan sertiap hari dan bsiapa saja ustadzah yang ada 

disana. 

Bab V, hasil dan te rmuan terntang ayat-ayat pernangkal kersurupan di Porndork 

Persantrern Tahfidz Husada. 

Bab VI, berrisi terntang kersimpulan sercara umum dari permaparan yang terlah 

dijerlaskan di atas, dan mermberrikan saran serbagai masukan untuk pernerliti 

serlanjutnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


